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ABSTRAKSI

Kebakaran adalah suatu reaksi oksidasi eksotermis yang berlangsung dengan cepat dari suatu
bahan bakar disertai dengan timbulnya api/penyalaan yang membahayakan manusia, bangunan
atau ekologi. Resiko adanya kebakaran pada bangunan memberikan banyak tuntutan meliputi
tuntutan terhadap aspek keselamatan dan rasa aman dalam bangunan gedung. Tujuan dari
penelitian dapat melakukan “perencanaan system hydrant sebagai tindak darurat kebakaran.
Hasil dari penelitian standar yang digunakan SNI-03-1735-2000 sebagai standar perencanaan
sistem fire hydrant. Jumlah instrument hidran yang digunakan adalah 2 Unit Indoor Hydrant
Box dan masing-masing 3 Unit untuk Hydrant Pillar dan Outdoor Hydrant Box sesuai Standar
Nasional Indonesia. Ukuran Pipa yang digunakan adalah pipa 1,5 inch, 3 inch, dan 6 inch
dengan schedule 40 ditentukan secara hidrolis sesuai NFPA14. Kebutuhan air untuk sistem fire
hydrant adalah 186 m? atau 186.000 Liter untuk waktu operasional selama 45 menit sesuai
peraturan yang berlaku. Total rencana anggaran biaya bernilai Rp. 1.404.718.200,00

Kata Kunci : Fire, Warehouse, Hydrant System.
ABSTRACTION

Fire is a rapidly occurring exothermic oxidation reaction of a fuel accompanied by the
emergence of fire/ignition that endangers humans, buildings or the ecology. The risk of fire in
buildings places many demands including demands on aspects of safety and a sense of security
in buildings. The aim of the research is to plan a hydrant system as a fire emergency. The results
of the standard research used SNI-03-1735-2000 as a fire hydrant system planning standard.
The number of hydrant instruments used is 2 Indoor Hydrant Box units and 3 units each for
Hydrant Pillar and Outdoor Hydrant Box according to Indonesian National Standards. The
pipe sizes used are 1.5 inch, 3 inch and 6 inch pipes with schedule 40 determined hydraulically
according to NFPA14. The water requirement for the fire hydrant system is 186 m3 or 186,000
liters for an operational time of 45 minutes according to applicable regulations. The total
planned cost budget is IDR. 1,404,718,200.00

Key Words: Fire, Warehouse, Hydrant System.

1. Pendahuluan oksidasi eksotermis yang berlangsung

Gudang sebagai tempat penyimpanan
persedian produk yang akan digunakan
dikemudian hari oleh perusahaan dalam
proses penjualan ke pihak konsumen
haruslah dijaga dari insiden yang tidak
diinginkan ~ misalnya terjadi  sebuah
kebakaran.

Kebakaran adalah suatu reaksi

dengan cepat dari suatu bahan bakar disertai
dengan timbulnya api atau penyalaan yang
membahayakan manusia, bangunan atau
ekologi. Resiko adanya kebakaran pada
bangunan memberikan banyak tuntutan
meliputi  tuntutan  terhadap  aspek
keselamatan dan rasa aman dalambangunan
gedung. Gudang baru di pabrik PT. X

32


mailto:Email%20:%20Mrafianza@gmail.com
mailto:razul@istn.ac.id2

dengan luas 2340m? ini memerlukan
rancangan  desain installasi  proteksi
kebakaran sebagai tindak darurat kebakaran
dimana diatur dalam  Kepmenaker
186/Men/1999 tentang unit
penanggulangan kebakaran di tempat kerja.
Peraturan  ini  menjelaskan ~ bahwa
perusahaan wajib mencegah, mengurangi,
dan memadamkan kebakaran di tempat
kerja. Disebutkan pula dalam Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum
N0.26/PRT/M/2008 tentang persyaratan
teknis sistem proteksi kebakaran pada
Bangunan gedung dan lingkungan.
Peraturan  ini  menyebutkan  bahwa
pengelolaan proteksi kebakaran adalah
upaya mencegah terjadinya kebakaranatau
meluasnya kebakaran ke ruangan- ruangan
ataupun lantai-lantai bangunan,termasuk ke
bangunan lainnya melalui eliminasi ataupun
meminimalisasi risiko bahaya kebakaran.

2. Tinjauan Pustaka
2.1  Kilasifikasi Kebakaran
Klasifikasi kebakaran menurut NFPA

(National Fire Protection Association)

yang berlaku di indonesia dan tercantum

dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan

Transmigrasi  No. PER.04/MEN/1980

tentang syarat  pemasangan dan

pemeliharaan Alat Pemadam Api Ringan

(APAR), terdapat lima pembagian kelas

yaitu sebagai berikut (NFPA, 2002).

a. Kelas A : Kebakaran yang terjadi pada
benda padat kecuali logam. Beberapa
diantaranya yakni kayu, kertas, plastik,
karet, kain.

b. Kelas B : Kebakaran yang terjadi pada
benda gas, uap atau cairan. Beberapa
diantaranya bensin, solar, minyak tanah,
aspal, alkohol, dan elpiji.

c. Kelas C : Kebakaran yang terjadi pada
peralatan listrik bertegangan.

d. Kelas D : Kebakaran yang terjadi pada
bahan logam (magnesium, almunium,
kalium, dan sebagainya).

e. Kelas K : Kebakaran yang disebabkan
olenh bahan akibat konsentrasi lemak
yang tinggi. Kebakaran jenis ini banyak
terjadi di dapur
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f. Kelas E Kebakaran yang belum
diketahui  secara  spesifik  dan
mengandung bahan-bahan radioaktif.

2.2 Indoor Hydrant Box

Indoor hydrant box selain digunakan
sebagai tempat meletakkan nozzle, fire
hose dan coupling machino juga
terhubung dengan jaringan fire hydrant.
Sehingga saat terjadi kebakaranselang dan
nozzle bisa langsung ditarik menuju ke
titik api. Berbeda dengan outdoor box
hydrant yang diletakkan di luar gedung
yang biasanya berada di sebelah hydrant
pillar untuk meletakkan perlengkapan
fire hose dan nozzle. Seperti gambar
1.

Gambar.1 Bentuk Indoor Hydrant Box

2.3 Siamese Connection

Siamese connection atau splitter
dalam system instalasi fire hydrant adalah
atau lebih selang fire hose terhubung ke satu
pipa tegak di tempat yang sama seperti
terlihat pada gambar 2. Fungsi dari alat ini
adalah untuk menyuplai air dari mobil
pemadam kebakaran ke hydrant jika
sewaktu-waktu  air  dalam tandon
penampungan habis ataukerja pompa pada
system instalasi fire hydrant tidak optimal.

-

Gambarz Bentuk Siamese Connection
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2.4 Outdoor Hydrant Box

Outdoor hydrant box berfungsi
sebagai tempat penyimpanan fire hydrant
equipment yang ditempatkan di area luar
gedung seperti terlihat pada gambar 3.
Outdoor hydrant box biasanyadiletakkan di
dekat hydrant pillar. Karena sesuali
fungsinya, outdoor hydrant box menyimpan
peralatan yang melengkapi fungsi hydrant
pillar. Sehingga ketika tim pemadam
kebakaran akan  menggunakanproteksi
hydrant gedung melalui hydrant pillar,
petugas tidak perlu repot mencari selang
pemadam dan nozzle.

-~
-~
-

PO PT. DAIKO
Gambar3 Bentuk Outdoorhydrant box

2.5 Hydrant pillar

Hydrant pillar atau hidran halaman,
adalah suatu sistem pencegah kebakaran
yang membutuhkan pasokan air dan
dipasang di luar bangunan seperti terlihat
pada gambar 3..

Hidran ini biasanya digunakan oleh
mobil  Pemadam  Kebakaran  untuk
mengambil air jika kekurangan dalam
tangki mobil, Jadi hidran pilar ini diletakkan
di sepanjang jalan akses mobil Pemadam
Kebakaran. Untuk menentukan kebutuhan
pasokan air kebakaran menggunakan
perhitungan SNI 03- 1735-2000.

1. Pasokan air untuk hidran halaman harus
sekurang-kurangnya 2400 liter/menit,
serta mampu mengalirkan air minimal
selama 45 menit.

2. Jumlah pasokan air untuk hidran
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halaman yang dibutuhkan ditunjukkan
pada tabel 1.

e

Gambar 4. Bentuk Hydrant Pillar

Tabel 1. Jumlah Pasokan Air Untuk
Hydrant Pillar

Jumlah hidran yang Waktu
akan dipakai unfuk |  Pasokan air untuk hidran | pasokan
pemadaman yang akan dipakai air

kebakaran simpanan
1| Perumahan 1 Tidak kurang dari 38 45 menit
lter/detik pada 3,5 bar
2| Bukan perumahan (didasarkan pada luas lantai dari lantai yang terbesar)

Tidak kurang dari 38
liter/detik pada 3,5 bar untuk
hidran pertama dan 19 lter/ | 45 menit.
detk pada 3,5 bar untuk
hidran kedua.

Untuk setiap hidran
berkutnya, 1200 liter/ menit

N

S

Jenis bangunan

a <1.000n". 2

Setiap pertambahan

b | berkutnya dari Penambahan 1 hidran 45 ment.

1,000 m? luas lantai St e &
umum untuk hidran.
Persamaan 2.1
V =0 X teioereieieeeeeee e 2.1)
V' = Volume air yang dibutuhkan hidran

(liter)
Q = Debit aliran untuk hidran pilar
(liter/menit)
t = Waktu pasokan air simpanan (menit)
2.6 Perencanaan  Sistem  Hidran
Kebakaran

Instalasi hidran kebakaran adalah
suatu sistem pemadam kebakaran yang
menggunakan media  pemadam  air
bertekanan yang dialirkan melalui pipa-
pipa dan slang kebakaran. Sistem ini terdiri
dari sistem persediaan air, pompa,
perpipaan, coupling outlet dan inlet serta
selang dan nozzle. Sistem instalasi hidran
yang dipakai adalah sistem instalasi hidran
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basah. Sistem instalasi hidran basah adalah
suatu sistem hidran yang pipa - pipanya
selalu berisi air. Dipilih karena jika terjadi
bencana kebakaran diharapkan mampu
mensuplai air lebih cepat dan tidak
membutuhkan daya pompa yang besar
untuk memompa air dari reservoir.

2.7 Peletakkan dan Perhitungan Jumlah
Hidran

Peletakan  dan  perhitungan  hidran

berdasarkan  luas lantai, Klasifikasi

bangunan dapat ditentukan sesuai dengan

Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Hidran berdasarkan luas
lantai klasifikasi bangunan
Ruang tertutup dan

Ruang tertut

Klasifikasi Bangunan e L terpisah
Jumlah/luas lantai
Jumlah/luas lantai

1 buah per 1000 m?
1 buah per 1000 m?
1 buah per 1000 m?
1 buah per 800 m?
1 buah per 800 m?

2 buah per 1000 m?
2 buah per 1000 m?
2 buah per 1000 m?
2 buah per 800 m?
2 buah per 800 m?

Mmoo o e

2.8 Rumus-rumus yang digunakan Pada
Sistem Hidran Kebakaran

_ (nD? L)
Q ‘(T) x Vo D= |22 . .22
D = diameter dalam pipa
Q = kapasitas aliran (m®/detik)

V = kecepatan aliran (m/detik)

Head total dinyatakan dalam rumus
persamaan 2.3.

2
Heota=ha + Ahy + Hp + ’;—g ...... (2.3)

h, = Head statis total (m)

Ah,,= Head tekanan

H; = Head akibat gesekan (m)

h,=Static suction lift+Static discharge head

Ah, = T2z tet

P pg
Daya yang dibutuhkan pompa utama (daya
air) dalam rumus

BPH= p.g.H.Q
np
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Dimana :
BPH = Daya air (kW)
H =Head total pompa
Q = Debit (m3/detik)
p = Massa jenis air (0.9982 Kg/m?3)
np = Efisiensi Pompa

= (/Q)/H"
VD

R=2

2 2.5)

3. Metodologi Penelitian
3.1 Diagram Alir Perencanaan

[ EFPUSTAKAAN J

|

[ IDENTIFIEASI MASALAH ‘

!

MENENTUKAN LATAR BELAKANG,
BATASAN MASALAH, DAN TUJUAN
PENELITIAN

|

PENGUMPULAN DATA
DENAH LOKASI
SITE PLAN BANGUNAN
ANALISIS JENIS DAN FUNGSI
BANGUNAN

|

PEREHITUNGAN KEBUTUHAN
ATR. FIRE HYDRANT

PEFHITUNGAN DIMENSI
PIPA

|

PENENTUAN JUMLAH FIRE
HYDRANT

‘ PENENTUAN KAPASITAS POMPA |

W

[ KESIMPULAN J

Gambar 5. Alur Perencanaan
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Rancangan Perencanaan
3.2 Perhitungan Kebutuhan Air
Berdasarkan ~ SNI  03-1735-2000
kapasitas kebutuhan air pada hydrant pillar
adalah sekurang-kurangnya 2400
liter/menit untuk 2 unit hydrant pillar untuk
luas kurang atau sama dengan 1000 meter?
dan penambahan 1200 liter/menit untuk 1
unit hydrant pillar setiap 1000 meter?
selanjutnya dengan waktu operasional
selama 45 menit. Sedangkan kebutuhan air
pada inside hydrant box adalah sekurang-
kurangnya 400 liter/menit dengan waktu
operasional selama 30 menit.
Dengan menggunakan persamaan 2.1
maka kebutuhan airnya adalah:
Vep = @ X ¢t
= 2400 dm3/menit X 45 menit
= 108.000 dm? atau 108m3
Vinp =Q X't
= 400 dm3/menit x 30 menit
= 12.000 dm? atau 12 m3

3.3 Perhitungan Dimensi Pipa

Dalam menentukan diameter pipa
dilakukan penghitungan secara hidrolis
dengan menggunakan rumus persamaan
2.2. Diameter pipa yang dihitung harus
sesuai dengan Kkecepata aliran yang
diizinkan yaitu lebih atau sama dengan 3
meter/detik. Perencanaan diameter pipa air
sistem  hydrant  dilakukan  dengan
perhitungan mundur dari alat sistem
hydrant menuju ke induk-induk
percabangan, dengan cara membagi-bagi
tiap section meliputi :

1. Pipa pelayan pada unit sistem hydrant

2. Pipadistribusi

Pemilihan material pipa sistem hydrant

yang sesuai dengan NFPA 15 adalah

ASTM A 53 grade A (Black Steel Pipe

Schedule 40), dimana yield strength nya

adalah 30 Ksi (30000psi).

Dengan menggunakan persamaan 2.2 maka

perencanaan ukuran dimesi pipa yang akan

digunakan adalah :

1. Pipa pelayan untuk hydrant pillar
Diketahui : Q =250gpm / 0,0158 m®/sec
(NFPA 14)

V =3 m3/ detik
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D= /4'0'0158 =0,0818 m ~ 3 inch
3,14.3

Dengan menyesuaikan dengan properties
pipa yang ada di pasaran dan sesuai NFPA
14, maka dipilih pipa dengan diameter
nominal (NPS) = 3 inch dengan inside
diameter (ID) = 78,10 mm. maka kecepatan

aliran di dalam pipa sebenarnya adalah :

4 4.0,0158 -
= 2Q __%001%8 _ 3 3 meter/detik
D2 3,14.0,07812

Pipa pelayan untuk inside hydrant box

Diketahui : Q=100 gpm /0,0063 m*/sec
(NFPA 14)
V =3 md/ detik
D= [22%9% _ (0517 m ~ 2 inch

3,14.3
Dengan menyesuaikan dengan properties
pipa yang ada di pasaran dan sesuai NFPA
14, maka dipilih pipa dengan diameter
nominal (NPS) = 1,5 inch dengan inside
diameter (ID) = 41,2 mm. maka kecepatan
aliran di dalam pipa sebenarnya adalah :

4 4.0,0063 -
= 2Q _ 400083 _ 4 75 meter/detik
D2 3,14.0,04122

Pipa distribusi
Diketahui : Q= 1000 gpm /0,063 m*/sec
(penaksiran kebutuhan air maksimal )

V =3 md3/ detik

D= /“"0'063 = 0,1635 m =~ 6 inch
3,14.3

Dengan menyesuaikan dengan properties
pipa yang ada di pasaran dan sesuai NFPA
14, maka dipilih pipa dengan diameter
nominal (NPS) = 6 inch dengan inside
diameter (ID) = 151 mm. maka kecepatan
aliran di dalam pipa sebenarnya adalah :

= 2Q _ %0093 _ 351 meter/detik

D2  3,14.0,1512

3.4 Penentuan Jumlah Fire Hydrant
Berdasakan luas pada gudang baru di
PT. X vyaitu 2340 meter? maka sesuai
dengan SNI 03-1735-2000 yang
diperlihatkan pada “Tabel 2.2.“ tentang
jumlah hidran berdasarkan luas lantai dan
klasifikasi bangunan maka setidaknya ada 2
buah hydrant pillar untuk perlindungan luar
gudang dan 1 buah inside hydrant box untuk
perlindungan bagian dalam gudang.
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Selang pada outdoor hydrant box
untuk hydrant pillar memilki panjang
jangkauan maksimal pada radius 45 meter
dan selang pada inside hydrant box
memiliki panjang jangkauan maksimal pada
radius 30 meter. Penentuan Jumlah
Reservoir

Perhitungan volume reservoir pada
sistem hydrant dimaksudkan  untuk
menampung air saat hydrant pillar atau
indoor hydrant box bekerja, dimana sistem
hidran bekerja dalam jangka waktu tertentu.
Berdasarkan SNI 03-1735-2000 operasional
untuk hidran adalah selama 45 menit sampai
pihak pemadam kebakaran datang.

P2

ki /” J;-J

|
L

Sy _a,?n::-w{'f, !
‘: ‘ e
[‘h;' = -

i y
il ]
P1 ] POMPA

Gambar 6. Head statis total

Dari data yang diketahui tentang kebutuhan
air selama 45 menit untuk hydrant pillar
dan indoor hydrant box maka bisa kita
tentukan volume kebutuhan air dan volume
reservoir adalah sebagai berikut :
Viebutunan air = Vhp (3 UNit) + Vinp (2 unit)
=162 m*+ 24 m®
=186 m®

Volume reservoir haruslah lebih besar dari
volume kebutuhan air, reservoir tidak boleh
diisi dengan penuh untuk menjaga faktor
keamanannya, dengan ini ditentukan
konstruksi dimensi reservoir,yaitu :
=PxLxT
=7Tmx6mx5m
=210 m?
=PxL
=7Tmx6m
=42 m?
AV(seIisih volume)= Vreservoir - Vkebutuhan air

=210 m3- 186 m?

Vreservoi r

Areservoi r

=24md
AV 24
t (freeboard) = - = v = 0,57 meter
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3.5 Penentuan Kapasitas Pompa

1. Pompa Utama
Perhitungan tekanan pada pipa distribusi
pada head terjauh, dimana head terjauh
diletakkan pada FH-3 dengan jarak 135 m.
Untuk menghitung head total pompa
digunakan rumus persamaan 2.3.

Htotal_ha + Ahp + Hf + Z

Diketahui :

Q = 0,063 m*/s (1000 Gpm)

Static suction head =2 m

Static discharge head =2 m

hp1 = 4,43 x 10° N/m? (Tekanan umum pada
hydrant)

hez = 1 ATM (105 N/m?)

pair = 998,2 Kg/m? (Pada suhu 20°)

A) Menghitung head statis total ( h,)
h,= Static suction lift + Static discharge head
=2m+2m=4m

B) Menghitung Ah,,
Ak, = lr'm
p pg ]
_ ((443-1) x10° _ 35,05 m
998,2 X 9,81

C) Menghitung kerugian head instalasi (hy)
Perhitungan instalasi terjauh menuju FH-3
diameter pipa yang digunakan adalah 6 inch
untuk pipa distribusi dan 3 inch untuk pipa
pelayan.

Pada pipa
Menggunakan persamaan 2.5 dan Diagram

Moody
VD

Rc: T

Data yang diketahui:

V = 3 m/detik

v = 1,007 x 10 (viskositas kinematik air
pada suhu 20 °)

Untuk pipa 6 inch (1D =0,151 m)

3X0151  _ 449,851

€7 1,007 x 10-6

Untuk pipa 3 inch (ID =0,078 m)
SX0078 32373

€™ 1,007 X 10-6
Karna R, > 4000 maka aliran bersifat
turbulen, sehingga untuk menghitung
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kerugian gesek dalam pipa menggunakan

rumus :
L v?

he=2 -+ %%

Untuk mecari koefisien kerugianya Kita

gunakan diagram moody, Dimana ;

Bilangan renolds (RE) = 232.373(Turbulen)

Nilai € (epsilon) untuk steel = 0,0005 m

ID untuk pipa 6 inch=0.151m

ID untuk pipa 3 inch=0.078 m

Sehingga nilai Relative Pipe Roughness

adalah :
< = 20090 = 09,0033
ID o, 151

Dari nilai diatas didapat koefisien kerugian
pipa melalui diagram moody yaitu 0,030 (1)

untuk pipa ukuran 6 inch.

€ _ 0,0005 — 0,0064

D~ 0,078

Dari nilai diatas didapat koefisien kerugian
pipa melalui diagram moody yaitu 0,045 (1)
untuk pipa ukuran 3 inch.

Untuk pipa distribusi 6 inch (1D:0,151 m/L
: 80m) :

hy=0,030 == 2;’81 =73m

Untuk pipa distribusi 6 inch (ID:0,151 m/L
:20m):

hy= 0,030 ——- =1,8m
0,151 2.9,81

Untuk pipa distribusi 6 inch (ID: 0,151 m /L
:10m):

hy= 0,030 —=-- 2281 =0,9m
Untuk pipa distribusi 6 inch (ID: 0,151 m
/L:5m):

hy= 0030m 2281 =0,45m
Karena ada 3 pipa 5m maka 0,45x3=1,35m
Untuk pipa pelayan 3 inch ( ID : 0,078 m /
L:5m):

hy= 0,045 —— -
0,078 2.9,81

32

=1,3m

Jadi total kerugian dalam pipa adalah 12,65 m

Pada fitting

Pada belokan pipa (elbow 90°) Dimana :
Diameter elbow 90° (ID)= 0,154 m (6 inch)
Radius= 0,228 m (9 inch)

R/D =0,228/0,154=1,48=15

f (Koefisien kerugian pada belokan) = 0,9
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Karna jumlah belokan yang digunakan ada
13maka1l3x0,9=11.7m

Pada katup / valve
Diketahui nilai koefisien pada gate valve
adalah 0,19 maka :

o= Kv? — 0,19-32 = 0,08 m
29 29,81
Diketahui nilai koefisien pada check valve

adalah 2,5 maka :

_Kv? _25-32

= = =1,15m
29 29,81

Diketahui nilai koefisien pada suction valve
adalah 0,19 maka :

2 .22
=2 =222 =0,08m
29 29,81
Diketahui nilai koefisien pada strainer

adalah 0,19 maka :
=2 =205 S g08m
g 29,81
Jadi jumlah kerugian pada h; adalah 3,35 m
D) Menghitung Head pompa yang
dibutuhkan hydrant
Untuk menghitung head total pompa

digunakan rumus persamaan 2.3.
2
Hiotar=ha + Ahy + Hp + Z_g
Diketahui :
h,=4m
Ah, =35,05m
Hp=12,65m+11,7m+3,35m=27,7m
v = 3 m/detik

2
Hiotqr =4 + 35,05+ 27,7 + 1;? =67,2m

E) Menghitung tekanan pada unit terjauh

PZ:(% - Z_g +(Zl_ ZZ) + Hpompa - Hf)( Pg)
Diketahui :
pair = 998,2 Kg/m? (Pada suhu 20°)
P1 =1ATM (10° N/m?)

V =3 m/detik
Z1 =4m

Z> =2m
Hyompa = 67,2 M
Hp =27,7m

g = 9,81 meter/detik®

P, = (10,212-0,4587+2+67,2-27,7)x(
998,2 x 9,81)

P, = (51,2533 )x( 9792,34)

P>=501,889 = 50 x 10* N/m?
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F) Menghitung daya pompa utama
Untuk menghitung daya pompa utama
digunakan rumus persamaan 2.4.

BpH= £9HQ
np

Diketahui:

Hpompa =67,2m

Q =0,063 m%/s (1000 Gpm)

p =998,2 Kg/m® (Pada suhu 20°)

np = Efisiensi Pompa

np= (nJ/Q) / H¥
Dengan RPM pompa memiliki range dari
1700 - 2900 maka kita ambil angka tertinggi
yaitu 2900 rpm.
np = (2900+/0,063) / 67,24

=31,01
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Gambar 7. Grafik efisiensi pompa
Dari grafik bisa dilihat didapatkan nilai 80%

= 0,8, dengan ini maka daya pompa adalah

998,2. 9,81. 67,2. 0,063
0,8

BPH=
atau 51 Kw

= 51.821 watt

Pompa Jockey
Perhitungan  daya  pompa  jockey
menggunakan persamaan 2.6

BPH= p.g.H.Q
n

Diketahui:
Hpompa =67,2m
Q = 5% x 0,063 m/s = 0,00315 m/s
p =998,2 Kg/m?® (Pada suhu 20°)
np =65%

_998,2.981. 67,2. 0,00315
BPH= Y

= 3.189 watt atau 3,1 Kw
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3.6 Rencana Anggaran Biaya

Pada tahap ini, setelah semua data
telah  terkumpul kemudian dilakukan
analisis perencanaan anggaran biaya
yangakan diperlihatkan ditabel dibawah ini

Tabel 3. Rencana Anggaran Biaya Hydrant

NO | SISTEMHYDRANT | SATUAN | JUMLAH | HARGASATUAN | HARGAJUMLAH

| Pompa Utama Buzh Rp  225.000000.00 | R 225.000.000,00

) | Pompadeckey Buah Ro 9500000000 [ Rp 95000000

|
|
Pompa Diesel Buah I | Rp 17585000000 { Rp 17585000000
Inside Hydrant Box Buzh 2 [Ro 334350000 Rp  6.687.00000

E
§ | Outside Hydrant Box Bush 3 |Rp 955.500,00 | Rp~ 2.866.500,00
b Hydrant Pillar Buzh 3 |Rp 265500000 { Ro  7.965.000,00

Toa= Ry SLLISM

Tabel 4. Rencana Anggaran Biaya Pemipaan

NO | PERPIPAAN [ SATUAN [ JUMLAH | HARGASATUAN [ HARGAJUMLAH

| ] Ppatschi006m) | Bomg |37 [Rp 445770000 [Rp 16493490000

) | Pipad'sh0(iS6m) | Bumg | & [Ro  ISLI0M[Ry 730650000

Pipa 15" schd0 (15/6m) | Batang 4 [Ro 66925000 Rp 267700000

Elbow 906" Bub | 15 [Rp  D40MO0[Ry 3810000

(Check Valve 130A Bush Rp  5.06000000) Rp  5.060.000,00

Swtion Vahe IS0 | Buh Ro 29005000 Rp 29003000

B I S S

|

Gate Valve 150A Bush I |Rp 16540.000,00 { Rp 16.940.000,00
|
|

Strainer 150A Bush Rp 863330000 ) Rp 865330000

Toal= Ry 2123025000
Tabel 5 Rencana Anggaran Biaya Reservoir

NO |  RESERVOIR | SATUAN | JUMLAH | HARGASATUAN | HARGAJUMLAH
| Dimensi 7x6x5

Galian Tanzh it} 20 [Rp 25.00000 | Rp~ 5.250.000,00
2 Cor Dinding m 1 [Rp 385000000 Rp 4235000000
3 Waterproof Coating Kg 68 [Rp 46.00000 [ Rp 3.128.000,00
4 [ Cover Manhole 900900 | Bush T |Rp  400000000]Rp 400000000

Toa= Rp 472800000

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Kebutuhan Air Pada Hydrant
Kebutuhan air sistem hydrant dari

hasil perencanaan adalah :

Vgp  =Qxt
= 1200 dm?/ menit x 45 menit
=54.000 dm? atau 54 m®

Vinp =Qxt

= 400 dm?® menit x 30 menit
=12.000 dm? atau 12 m®

Vkebutuhan air = Vhp (3 unit) + Vinb (2 unit)
=162 m3+ 24 mé= 186 m®
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4.2 Diameter Pipa Pada Hydrant
Dimensi pipa yang digunakan pada

sistem fire hydrant yaitu :

a. Pipa Distibusi Mengunakan pipa
berdiameter 6 inch dengan schedule 40

b. Pipa Pelayan pada FH Mengunakan pipa
berdiameter 3 inch dengan schedule 40

c. Pipa Pelayan pada IHB Mengunakan
pipa berdiameter 1,5 inch dengan
schedule 40

4.3 Pompa Hydrant Utama
BPH =51 kW
Hpompa = 67,2 m
Q =0,063 m¥s (1000 Gpm)
p =998,2 Kg/m? (Pada suhu 20°)
np =80%

Pompa Jockey
BPH =3,1 kW
Hpompa = 67,2 m

Q =5%x0,063 m/s=0,00315 m/s

p =998,2 Kg/m? (Pada suhu 20°)

np =65%
4.4 Rekapitulasi Rencana

Biaya (RAB)

Pada tahap ini, setelah semua data telah
terkumpul kemudian dilakukan analisis
perencanaan anggaran biaya yang akan
diperlihatkan ditabel dibawah ini :

Anggaran

Dan RAB dengan instalasi dan PPN adalah:
Rp. 780.399.000,00 + PPN 10% + 70%
Margin Instalasi=780.399.000 + 78.039.900
+546.279.300

= Rp. 1.404.718.200,00

5. Kesimpulan

Berdasarkan Perencanaan Sistem Fire

Hydrant Pada Gudang Baru di PT.X dengan

Luas 2340 m?“ antara lain yaitu:

1. Menggunakan SNI-03-1735-2000
sebagai standar perencanaan sistem fire

hydrant.
2. Jumlah instrument hidran yang
digunakan adalah 2 Unit Indoor

Hydrant Box dan masing-masing 3 Unit
untuk Hydrant Pillar dan Outdoor
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Hydrant Box sesuai Standar Nasional
Indonesia.

Ukuran Pipa yang digunakan adalah
pipa 1,5 inch , 3 inch , dan 6 inch
dengan schedule 40 ditentukan secara
hidrolis sesuai NFPA14.

Kebutuhan air untuk sistem fire
hydrant adalah 186 m?® atau 186.000
Liter untuk waktu operasional selama
45 menit sesuai peraturan yang berlaku.
Total rencana anggaran biaya bernilai
Rp. 1.404.718.200,00
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